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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak lokal atau asli Indonesia seperti kambing merupakan kekayaan
negeri yang cukup penting kedudukannya, baik dilihat dari hasil produknya
sebagai sumber protein hewani yang bagus maupun sebagai sumber pendapatan
bagi masyarakat. Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki
prospek pengembangan yang cukup baik dalam menyuplai kebutuhan tersebut,
khususnya untuk kebutuhan daging, susu dan sumber protein hewani lainnya

Permintaan daging kambing di Indonesia maupun di dunia juga mengalami
peningkatan pesat selama 10 tahun terakhir ini. Negara Indonesia mengkonsumsi
daging kambing sebagai salah satu sumber protein hewani yang utama setelah
sapi dan ayam. Pasokan daging kambing relatif terbatas karena usaha peternakan
kambing di Indonesia di dominasi oleh usaha rumah tangga dengan skala
pemilikan 4 — 10 ekor (Sarwono, 2007).

Kecamatan Dungaliyo merupakan pemekaran dari kecamatan Bongomeme
yang sebelumnya merupakan potensi populasi ternak kambing terbanyak ke 2
yang berada di Kabupaten Gorontalo. Sebelumnya, populasi ternak kambing yang
ada di Kecamatan Bongomeme menurut Sumber Data BPS Kabupaten Gorontalo
2012 yaitu 5.771 ekor, dan sekarang Kecamatan Dungaliyo merupakan salah satu
sentra penjualan ternak kambing yang berada di kabupaten Gorontalo. Adapun
potensi jumlah populasi ternak kambing berdasarkan Kecamatan tertinggi yaitu

terdapat di Kecamatan Tibawa sebanyak 8.464 ekor, sedangkan yang terendah



berada di Kecamatan Bilato sebanyak 568 ekor. Untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi Ternak Kambing Kabupaten Gorontalo Tahun 2012

No. Kecamatan Ternak Kambing
1 Asparaga 815
2 Tolangohula 830
3 Boliyohuto 594
4 Motilango 925
5 Bilato 568
6 Pulubala 3431
7 Tibawa 8464
8 Tabongo 3066
9 Batudaa 3114
10 Bongomeme 3089
11 Dungaliyo 1071
12 Batudaa pantai 2415
13 Biluhu 2229
14 Telaga 644
15 Telaga Biru 2261
16 Telaga Jaya 682
17 Tilango 687
18 Limboto 2080
19 Limboto Barat 1780

Jumlah 38745

Sumber: Data Statistik 2012

Saat ini pengetahuan perihal Kketerkaitan antara ukuran proporsi tubuh
ternak terhadap harga jual ternak khususnya pada ternak kambing masih kurang di
terapkan dalam melakukan transaksi jual beli. Oleh sebab itu penting bagi
masyarakat dalam hal ini para pedagang pengecer untuk memahami mengenai
ukuran tubuh ternak kambing dalam penetapan harga sebagai salah satu aspek
yang penting sangat mempengaruhi daya beli dan tingkat permintaan pasar
terhadap ternak kambing memang seringkali menjadi sebuah tantangan tersendiri
bagi pedagang pengecer dalam suatu ukuran tubuh ternak yang akan menentukan

harga yang sesuai.



Masalah yang paling mendesak (urgen) saat ini dalam penjualan ternak
kambing khususnya di Pasar Hewan Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo
yaitu informasi mengenai performans ternak kambing sebagai penentu harga jual.
Performans ternak kambing tersebut juga bisa menimbulkan perbedaan persepsi
antara pedagang pengecer dan pembeli dalam penentuan harga. Pada penelitian
sebelumnya yang telah menggunakan komoditi sapi dan hasil yang dicapai dari
penelitian tersebut dimana panjang badan dari ternak sapi ternyata tidak signifikan
terhadap harga jual. Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
penelitian ini dikatakan baru berdasarkan waktu, tempat dan komoditi yang
digunakan pada saat ini yaitu ternak kambing.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka dilakukan
penelitian tentang Pengaruh performans ternak kambing sebagai penentu harga

jual pada pedagang pengecer di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan:
1. Bagaimana metode penetapan harga jual kambing yang di lakukan oleh
pedagang pengecer di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo?
2. Bagaimana pengaruh performans ternak kambing sebagai penentu harga jual

pada pedagang pengecer di kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode penetapan harga jual kambing yang dilakukan
oleh pedagang pengecer di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo.
2. Untuk mengetahui pengaruh performans ternak kambing sebagai penentu

harga jual pedagang pengecer di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain :
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pedagang pengecer dalam
menentukan harga jual ternak kambing berdasarkan Performansnya.

Sebagai bahan informasi khususnya hasil yang diperoleh dari penilitian ini bisa
bermanfaat untuk peneliti selanjutnya.



